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PENDAHULUAN

Sdah satu hama yang menyebabkan penurunan
mutu buah-buahan adalah jenisjenis laat Dacus.
Lava lda ini umumnya hidup pada bagian tum-
buhan yang mempunya daging lunak, teiutama
buah. Larva berasal dari telur yang diletakkan oleh
induknya pada permukaan buah dan yang kemu-
dian membor lebih ke ddam = 2 - 4 mm
(Metcdf & Flint 1962). Sdan merusak warna
buah, larva Dacus juga mengeluarkan semacam zat
yang dapat mengubah susunan jaringan daging buah
hingga berwarna lebih tua.lembek dan berasa pahit.

Karena kerusskan yang ditimbulkannya, usaH
memberantas Dacus telah dilakukan dengan berba
ga cara, antara lain dengan bahan kimia, dengan
pembgjakan atau penggenangan di sekitai tanaman
(karena pupa Dacus memerlukan tanah untuk per-
kembangannya), atau dengan pemberantasan secara
biologi dengan menggunakan paradit larva Dacus
seperti Opius fletcheri (Bdtazar 1966) yang ter-
dapat juga di Jawa

Penggunaan metode pemandulan jantan ddam
pengendalian populas Dacus mungkin dapat diper-
timbangkan (Lindquist 1969). Sdah satu sagi yang
dianggap sehaga penentu keberhasilan pemandulan
jantan idah cukupnya pengetahuan mengenai ben-
tuk dan struktur luar genitdia ldat ini. Karena itu
telah dilakukan penelitian perbandingan yang me-
liputi morfologi edeagus, testis dan surgtilus pada
yang jantan serta morfologi ovipositor, indung te-
lur dan spermateka pada yang betina.

BAHAN DAN CARA KERJA

Spesimen penelitian diperoleh dengan jalan me-
melihara dan menetaskan telur dan/atau memeli-
hara larva yang telah menginfeks buah, bunga atau
bagian tumbuhan lainnya yang diperkirakan menja-
di tempat pelkembangan stadium pradewasa Dacus.

Bagian-bagian tumbuhan tersebut ditempatkan di
ddam tabung gelas yang mulutnya ditutup dengan
kain kasa Pada desxr tabung disediskan sdapis ta
nah bassh sebagal tempat larva membuat pupa.

Ddam daur hidupnya, Dacus mengdami per-
kembangan dari telur sampa ke akhir dewasa da
lam waktu + 3 - 6 minggu, terdiri atas 1- 2 hari
mesa telur (Janjua 1948), 7-10 hari masa larva,
7-14 hari masa pupa dan 7-14 hari masa de-
wasa Ldat yang dianggap telah cukup umurnya
(£ 7 hari, dengan genitalia sempurna) dimatikan de-
ngan kloroform atau eter dan diawetkan ddam a-
kohol 70%. Untuk mendapatkan bagian yang akan
diperiksa potongan ruas abdomen spesmen jan-
tan berikut genitaianya direbus ddam KOH 5%
sdama 2 - 3 menit ldu dinetralkan dengan asam
asetat 80% sdama + 5 menit, serta dicuci daam
akohol 70%. Untuk mendapatkan sediaan testis
dan genitalia betina tidak diperlukan bahan-bahan
kimia tersebut, karena testis dan indung telur akan
larut bila kena KOH. Spesmen yang sudah diber-
shkan diperiksa dengan menggunakan perbesaran
50 - 100 x.

Enam jenis Dacus diperiksa ddam penelitian ini
yaitu Dacus (Zeugodacus cucurbitae Coquillett
yang didapat dari buah timun (CucumissativusL.),
D. (Zj caudatus Fabricius dari bunga wauh (Cu-
curbita moschata (Duch.) Poair.), D. (Z.) calum-
niatus Hardy dari buah timun bulu (Trichosanthes
bracteata (Link) Voigt), D. (Z.) tau Waker dari
buah kara wedus (Lablab purpureus Sweet), D.
(Strumeta) umbrosus Fabricius dari buah nangka
(Artocar pus heterophyllus Mig.) danD. (S) dorsa-
UsHendle dari buah belimbing (Averrhoa carambo-
la L.). Dai keenam jenis tersebut bunga waluh dan
buah kara wedus merupakan tanaman yang sebe-
lumnya tidak pernah tercatat sebagai inang Dacus.
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BASIL PESGAMATAN

Genndia suku Tephritidae umumnya dan Dacus
geda thususnya merupakan persatuan atau modi-
fikas beberapa ruas abdomen terakhir. Menurut
Ekev (1969) pada hewanjantan ruas abdomen |-V
betkembang secaia normal, sedang reduks teijadi
pad* ruas abdomen VI - VIII; genitdia hewan
mm=p melupakan modifikas ruas abdomen IX—X.

Apébila dilihat daii belakang, terlihat genitalia -

=i »enempel pada sternum. Di bagian tengah ter-
En proktiger yang beibentuk seperti geembung
beaimg dan menempe pada epandiium yang ber-
bentuk Seperti keiah.

Surdtilus anak-anak maigaZeugodacus dan Stru-
mem menunjukkan perbedaan yang jelas. Pada anak
maxga Zeugodacus bagian posterior adat tersebut
memanjang, seperti padaD. cucurbitae (Gb. 1 Al),
D. caudatus (Gb. 1 BI), D. calumnious (Gb. 1 Cl)
danD. tau (Gb. 2 Al). PadaD. dorsalis (Gb. 2 BI)
dan D. umbrosus (Gb. 2 Cl) bagian posterior ter-
sebut lebih pendek. Klasper tampak menempel pa-
da surdtilus danberfungs sebagal pemegang edeagus
pada waktu berkopulasi (Drew 1969).

Fultela dan cincin genitdia keenam jenis yang
diperiksa tidak menunjukkan perbedaan yang me-
nyolok dan semuanya berwarna hitam.

Testis sgpasang berwarna kuning, - berbentuk
khas pada masing-masing jenis; bulat panjang pada
D. cucurbitae (Gb. 1 Al); seperti buah mangga pa-
da D, caudatus (Gh. 1 BI); bulat panjang dengan
ujung melipat pada D. calumniatus (1 Cl); bulat
panjang dengan bagian pangkal meekuk pada
D. tau (Gb. 1 Al); bulat panjang dengan sedikit
penonjolan di ujung pada D. dorsalis (Gh. 2 BI)
dan bentuk seperti gada dipunyai oleh D. um-
brosus (Gh. 2 Cl).

Vesa deferensia bermuara pada pangkal sauran
gakulatori yang dikelilingi beberapa kelenjai tam-
bahan. Sduran gakulatori tersebut kemudian ber-
muara pada apodema ejakulatori, kdluar melaui
kantung eakulatori dan akhirnya bermuara di
pangka lingga. Apodema gakulatori pada jenis
Dacus yang diperiksa umumnya berbentuk pipih
memanjang dengan sedikit varias. Menurut Drew
(1969) alat tersebut disdubungi oleh jaringan otot
yang berfungs memompa sperma keluar. Pangkd
lingga terletak di antara kedua pangka cincin
genitalia yang kemudian membentuk faloteka, yang
sama-samar memperlihatkan suatu persatuan dua
sduran (pada gambar ditandal huruf n). Sduran
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ini berakhir pada edeegus yang berupa gelembung
bersklerit dan berfungs sebagal penyalur sperma
ke hewan betina.

Genitalia luar Dacus betina dibentuk oleh ruas-
ruas abdomen VII-I1X, terbagi menjadi tiga bagian
berturut-turut dari posterior yaitu ujung ovipositor,
sarung ovipositor dan tangka ovipositor.

Ujung ovipositor (Hardy 1973; 1974) atau
akuleus (Drew 1969;Munro 1947) berfungs untuk
menusuk kulit buah tanaman inang dan meletak-
kan telur medui lubang genitalia. Ujung ovipositor
dilengkapi dengan 2 pasang seta panjang yang
terletak di yung dan 2 pasang seta pendek di
bagian pangkal. Menurut warnanya, ujung ovipo-
sitor keenam jenis tersebut dapat digolongkan
ddam 2 kelompok. Pada kelompok pertama ovi-
positor berwarna kuning pada sisinya, putih di
bagian tengah dan kuning tua pada ujungnya,
terdapat pada D. cucurbitae (Gb. 1 Alll), D. tau
(Gh. 2 Alll),/). calumniatus (Gb. 1 CI11)0.*r-
salis (Gh. 2 Bill) dan D. umbrosus (Gh. 2 ClII).
Pada kelompok kedua, ujung ovipositor berwarna
kuning di bagian tengah, putih pada bagian s
ddam dan hitam pada g5 luar. Bentuk ini terdapat
pada D. caudatus (Gb. 1 Bill). Lubang genitdia
berupa cdah membujur. Cdah yang paing lebar
terdapat pada D. caudatus (Gh. 1 Bill).

Saung ovipositor berupa selaput tipis mene-
rawang, terbagi menjadi 2 bagian. Bagian kaudal
agek kasar karena dilengkapi dengan seta halus dan
bagian krania diperkuat oleh pita penguat, masing-
masing 2 di permukaan dorsal dan ventral. Bagian
kianial sarung ovipodtor ini iaah tangka ovipo-
sitor yang berwarna coklat atau coklat kehitaman,
dilengkapi dengan bulu-bulu seperti ruas abdomen
lainnya.

Vagina memanjang mulai dari ujung .ovipositor
sampal lebih kurang daerah tangkai ovipositor.
Di bagian yang melebar dekat pangka vagina
terdapat muara sepasang sduran spermateka yang
memanjang sampa ke bagian samping daerah ruas
abdomen V. Dai jenisjenis yang diperiksa ter-
nyata bahwa D. dorsalis mempunya sduran yang
paing pendek. Spermateka berwarna hitam, ber-
bentuk untaian buah anggur dan bervarias dalam
ukurannya.

Sduran telur tengah merupakan lanjutan vagina
dan tersusun dari persatuan sauran telui samping,
berwarna putih, berbentuk memipih, tegak.

Indung telur berwarna kuning dan mempunyai
beberapa macam bentuk. Ada yang seperti pemu-
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Gh. 1. A. D. eucurbitae; B. D. caudatus;, C. D. calumniatus,

I. Genitalia jantan: a, proktiger; b., epandrium; c, surstilus; d., klasper; e, testisj
f, vasa deferensia; g., kelenjar tambahan; h., saluran ejakulatori; i., apodema €aku
latori; j., kantong ejakulatori; k., pangkal lingga; I., fultela; m., cincin genitalia;
n., faloteka; o., edeagus. Il. Genitalia betina: p., vagina;, ¢, saluran telur tengah;
r., saluran telur samping; s, indung telur; t., ovariola; u., saluran spermateka,;
v., spermateka. 111. Vjung ovipositer: w., lubang genitalia; x., seta.
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Gb. 2. A. D. tau; B. D. dorsalis; C. D. umbrosus.

I. Genitalia jantan: a, proktiger; b., epandrium; c, surstilus; d., klaaper; e, testis;
f, vasa deferensia; g., kelenjar tambahan; h., saluran eakulatori; i., apodema eaku
latori; j., kantong ejakulatori; k., pangkal lingga; I., fultela; m., cincin genitalia;
n., faloteka; o, edeagus. Il. Genitalia betina: p., vagina, g, saluran telur tengah;.
r., saluran telur samping; s, indung telur; t., ovariola; u., saluran spermateka;,
v., spermateka. Ill. Ujung ovipositer: w., lubang genitalia; x., seta
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kul gong dengan ovariola tetsusun membujur,
terdapat padaD. caudatus (Gb. 1 BIl), D. dorsalis
(Gb. 2 BIl) dan D. umbrosus (Gb. 2 Cll); atau
seperti kepalan tangan dengen susunan ovariola
melintang seperti yang dapat dijumpai pada D.
cucurbitae (Gb. 1 AH) dan D. tau (Gb. 2 All),
atau berbentuk lonjong dengan ovariola tersusun
miiing seperti yang dimiliki D. calumniatus (Gb.
1 Cll).

PEMBAHASAN DAN KESMPULAN

Dai hasl penelitian ini diketahui bahwa ter-
dapat 2 spermateka pada Dacus dan anggota lain
anak suku Dacinee, sedang pada anggota ansk
uku Trypetinae (Adramini, Gastrozonini) terdapat
2 aau 3 spamateka (Hardy 1974). Dai data
tersebut dapat diambil kesmpulan bahwa suku
Tephritidae mempunyai varias ddam jumlah sper-
matekanya yaitu antara 2 dan 3. Pada umumnya
anggotaranggota lain bangsa Diptera mempunyai
3 buah spremaeka (Snodgrass 1935), sehingga
penyusutan jumlah spermateka ini dipandang se-
baga suatu kemguan atau bersifat gpomorfi (Hen-
nig 1966) pada bangsa Diptera.

Bentuk spermateka yang seperti untaian buah
anggur pada Dacus agek isimewa dibandingkan
dengan anggota bangsa Diptera umumnya dan
suku Tephritidee khususnya. Bentuk tersebut ber-
beda dari bentuk-bentuk yang terdapat pada be-
berapa anak suku Trypetinae (Acanthonevra, Ich-
neumonopsis, Euphranta, Acrotaeniostola) dan
Diptera umumnya, yaitu seperti bola atau lonjong
dengan permukaan haus. Keanekaragaman bentuk
ini tentunya mempunyai arti atau hubungan eiat
dengan masdah penyimpanan sperma

Bagian genitdia jantan yang kelihatan menarik
idah testis yang mempunya bentuk khas pada
masing-masing jenis, sehingga ha ini memungkin-
kan dipakainya aat tersebut sehaga sarana pem-
bantu identifikas jenis. Bagian lain yang agek
igimewa adalah edesgus yang berbentuk gelem-
bung bersklerit pada beberapa bagiannya. Letak
edesgus ini khas, menggantung dengan sduran
(fdoteka) yang panjang dan sama-samar mem-
perlihatkan persatuan 2 saluran. Menginga bentuk,
ukuran serta letak edeagus yang demikian, tentunya
diperlukan suatu mekanisme yang kompleks agar
kopulasi dan pemindahan spermadari hewan jantan
ke hewan betina bisa terjadi.
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Dengan adanya kenyataan-kenyataan di atas
meka perlu kiranya dilakukan penditian lanjutan
mengena perilaku perkedlaminan Dacus melipti
mekanisme penyimpanan sperma, pengamatan ke-
keiapan kopulas serta waktu dan dfa perkda
minan (ddam arti menogami atau poligami). Ke-
semuanya itu merupakan faktor penentu keberha
dlan penggunaan ssem pemandulan jantan ddam
pengenddian atau pemberantasan populasi lalat ini
(Naddl & Guerrieri 1969).
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